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ABSTRACT

The mass media is tools to deliver information for people. One of the mass media is electronic mass media, it is radio. This research is for knowing strategies producer in keeping rating broadcast conten on Bibir Jakarta program at CBB (Cakti Budhi Bhakti) at radio CBB 105.4 FM. The problem is how strategies producer in keeping rating broadcast content on Bibir Jakarta program at CBB Radio 105.4 FM. The method is desciptive with post positivsm paradigm. Producer of Bibir Jakarta program become the subject of this research. This used some theory which organizational control theory they are simple control, technical control, bureaucracy control and konsertif control. Data collection gone through observation and interview with producerof Bibir Jakarta. Results for this research is producer have an important strategy in order to produce a program broadcast content. The strategies is program strategies that have four stage there are planning program, production program, execution program and evaluation program. And also producer doing some organizational communication to production team that is organizational control. Organizational control is for regulating and controlling production process on Bibir Jakarta program. Organizational communication is done by all member production team will be accelerate work by each division because of coordinated work structure. Producer program is taking control the organizational communication. Producer have to guarantee fluency and maximizational production team performance in order to produce good quality of broadcast content. The conclusion is producer apply various ways through program strategy and organizational control to keeping quality broadcast content Bibir Jakarta program. Suggestion so that Bibir Jakartaprogram always keeping quality their broadcast content every day, especially producer has to always apply organizational control weel in every step of their production so as to keeping the rating.  
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Keberadaan media massa menjadi bagian penting bagi masyarakat dunia, termasuk di Indonesia oleh karena itu media penyiaran setiap tahunnya terus berkembang. Tidak dapat dipungkiri, hampir tidak ada satu orang pun yang kesehariannya lepas dari media massa. Kebutuhan akan informasi, hiburan maupun pendidikan membuat media massa menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari keseharian masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan akan itu, masyarakat bebas memilih cara untuk berkomunikasi dengan individu lainnya untuk dapat lebih memudahkan proses komunikasi tersebut. Hal ini dikarenakan adanya berbagai macam media yang dapat digunakan sebagai sarana penyampaian pesan oleh masyarakat itu sendiri.
Radio adalah salah satu media elektronik yang sering digunakan oleh masyarakat untuk mencari informasi atau berita. Radio merupakan media elektronik yang di temukan pertama sebelum televisi. Sebagai media massa, radio mempunyai perbedaan dengan media massa lainnya karena pendengar akan menciptakan theater of mind pada saat mendengarkan siaran. 
Theater Of Mind : Menciptakan gambar (make picture) dalam imanjinasi tersebut bisa isi siarannya ataupun penyiarnya, tanpa melakukan visual si pelaku yang berbicara, sehingga pendengar memiliki rasa penasaran dan fanatisme tersendiri dengan karakteristik ini merupakan kekuatan utama dari radio.

Musik merupakan salah satu hal yang tidak dapat dipisahkan dari radio. Setiap radio memiliki segementasi musiknya masing-masing. Awalnya CBB merupakan radio dari instansi pajak, yang hanya bisa didengarkan di daerah Jakarta, yaitu di daerah Sangaji Jakarta Pusat dengan nama Cakti Budhi Bhakti yang merupakan instansi pajak. Pada tahun 1970 pemerintah mengeluakan perauran baru, bahwa setiap radio berbadan hukum haruslah berbenuk Perseroan Terbatas (PT). CBB pun mematuhi peraturan tersebut, sehingga namanya menjadi PT Radio Cakti Budhi Bhakti pada era 80an.
Perlahan-lahan radio CBB memiliki komunitas pendengar yang beraneka ragam. Lagu-lagu dan materi siaran pun disesuaikan dengan segmentasinya, yaitu dengan berbagai etnis diseluruh Indonesia. Seiring berjalannya waktu, CBB semakin mantap di jalur format dan musik berdasarkan aneka ragam etnis ini. Sehingga program CBB makin beragam mulai dari keroncong, dangdut, lagu etnis hingga pop Indonesia.
Sekitar tahun 1990, radio CBB mulai berbenah karena di era ini mulai terasa adanya persaingan yang ketat dengan stasiun radio lain. Dengan sebab itu, radio CBB melakukan “hijrah” dari frekuensi AM menuju frekuensi FM, dan sekaligus menjadi titik sejarah radio CBB bahkan sejarah radio Jakarta dimana CBB menancapkan radio berformat dangdut pertama di jalur FM.
Setelah melewati perjalanan yang panjang, tanggal 1 Agustus 2004 adanya peraturan pemerintah dimana frekuensi seluruh stasiun radio mengalami penyesuaian, dimana terjadi perpindahan/pergeseran frekuensi antar radio. Radio CBB dimana frekuensinya 107.55 FM dipindahkan ke frekuensi 105.4 FM.  
Hingga kini, radio yang beralamatkan di Jl. H. Peeng, Batu Sari, Jakarta Barat ini masih tetap tetap berinovasi dan tidak lupa melihat perkembangan selera masyarakat/pasar. Setelah sekian lama bongkar pasang material baik program maupun SDM akhirnya radio CBB mencetak program-program baru dan mendapat respon baik dari masyarakat, seperti Bibir Jakarta, Gendang Tarling, Salam Menjelang Sore (SMS) adalah tiga progam yang diungglkan oleh radio CBB.
Radio CBB beberapa tahun belakangan ini juga mendapatkan rating yang baik. Dengan melihat dari data rating yang dikeluarkan oleh ac nielsen, radio CBB di tahun 2015 menempati posisi ke 7 dengan potensial 28.743, sample 2.414 dan cume (000’s) 1.023. Lalu di tahun 2016 radio CBB menempati urutan ke 6 dengan potensial 29.320, sample 2.398, dan cume (000’s) 740
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana strategi produser dalam mempertahankan rating program Bibir Jakarta dalam persaingan yang ada baik dari sesama media radio. Peneliti menggunakan metode penelitian secara deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam yang dilakukan terhadap Produser Program Bibir Jakarta di radio CBB 105.4 FM. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk memilih judul, Bagaimana “Strategi Produser Program Bibir Jakarta Di Radio CBB 105.4 FM Dalam Mempertahankan Rating”.



Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya mengungkapkan cara ilmiah untuk mendapatkan informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan point-point yang telah disebutkan sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan bahwa metodologi penelitian yaitu suatu kegiatan secara ilmiah untuk mengetahui maksud atau pesan dibalik sebuah simbol dengan cara menganalisis suatu objek berdasarkan gejala dengan cara-cara yang sistematik.
	Maka dari itu metode peneliti gunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode ini dipilih karena dalam penelitian ini berfokus mengenai Strategi Produser Program Bibir Jakarta di Radio CBB 105.4 FM Dalam Mempertahankan Rating.


PEMBAHASAN


Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sangat terstruktur, dengan menggunakan observasi di tempat produksi langsung dan lalu melakukan wawancara secara mendalam terhadap informan-informan yang dari Radio CBB yang terpercaya. Sehingga setelah itu, peneliti akan membahas dan menjabarkan hasil penelitian tersebut berdasarkan rumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimana strategi produser program Bibir Jakarta di radio CBB 105.4 FM dalam mempertahankan rating”.
	Hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti membuktikan bahwa peranan dan kerja produser merupakan objek vital yang sangat penting dalam proses produksi program Bibir Jakarta. Tugas produser sangat vital, yaitu harus memiliki strategi yang tepat untuk merancang dan mengkonsep suatu program yang dipimpinnya. Produser bertanggung jawab terhadap tiga tahap penting dalam produksi program, mulai dari tahap pra produksi, produksi, dan pasca produksi. Tidak hanya itu, produser juga bertanggung jawab untuk menjaga kestabilan dan konsistensi kinerja tim produksinya melalui fungsi evaluasi. 
	Strategi produser yang dilakukan produser sangat berpengaruh terhadap apa yang disiarkan kepada pendengar pada saat proses on air. Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, berikut strategi produser yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas konten siaran pada program Bibir Jakarta:
1) Perencanaan Program
Pada tahap awal produser melakukan perencanaan program berupa pencarian ide-ide dan informasi melalui media cetak, media elektronik dan juga media online. Ide-ide dan gagasan tersebut berupa masalah-masalah yang sedang hangat ditengah masyarakat. Produser menilai itu akan menarik jika dikembangkan lalu diangkat menjadi topik pada proses on air. Perencanaan yang dilakukan produser ini mencakup juga perencanaan jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Rencana jangka pendek seperti pencarian materi-materi siaran, sedangkan rencana jangka menengah mengenai persiapan alat-alat yang akan digunakan pada saat proses on air, dan juga rencana jangka panjang itu adalah format program dan waktu siar program.
2) Eksekusi
 ProgramMengembangkan ide-ide dan informasi yang telah didapat menjadi sebuah materi siaran yang siap untuk diangkat menjadi topic bahasan pada saat proses siaran dilakukan. Strategi yang dilakukan produser ini merupakan tahap yang akan dilakukan produser setelah produser mendapatkan ide-ide dan gagasan yang sesuai dengan konsep program yang diinginkan. Pada tahap ini produser sangat mengandalkan kreatifitasnya agar dapat mengembangkan informasi dan gagasan yang didapat dari media cetak, media elektronik dan juga media online, menjadi sebuah kontan siaran yang menarik dan siap disiarkan kepada pendengar. 
3) Produksi Program
Produser menanyangkan atau menyiarkan materi-materi yang telah siap dan matang kepada pendengar melalui proses on air. Pada tahap ini produser melakukan proses eksekusi terhadap materi-materi siaran yang telah dirancang dan dikembangkan pada tahap sebelumnya. Proses siaran dilakukan bersama produser dan tim produksi dan juga Program Director dengan kerja sama tim yang baik agar dapat berjalan dengan lancar. Produser memegang kendali terhadap jalannya proses siaran dan juga bertanggung jawab akan hasil akhir dan keberhasilan program itu ditayangkan.
4) Pengawasan dan Evaluasi Program
Setelah semua  pembuatan dan produksi program yang dilakukan, sampai melakukan eksekusi program berupa penayangan materi-materi siaran, produser juga melakukan evaluasi pada tahap pasca produksi. Setiap selesai tahap penayangan program atau siaran, produser melakukan evaluasi terhadap semua kinerja anggota tim produksi. Evaluasi ini juga bertujuan untuk me-review konten siaran yang telah disiarkan, sehingga produser dapat melihat sejauh mana tujuan bersama yang telah dicapai dari program yang telah disiarkan tersebut. Sehingga kekurangan-kekurangan dari konten siaran yang telah ditayangkan dapat diketahui dan diperbaiki di waktu siar selanjutnya.



Analisis SWOT

Program Bibir Jakarta tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti Apa yang dikatakan oleh produser program Bibir Jakarta, Agil Bastian. Sama seperti pribadi manusia, program Bibir Jakarta juga harus bisa menerima dan memperbaiki kekurangan yang dimiliki. Produser bersama tim produksi memang sudah bekerja dengan maksimal agar program Bibir Jakarta ini menjadi program yang menarik bagi pendengar. Namun dengan selalu adanya persaingan antar program di radio lain, membuat program Bibir Jakarta terlihat seakan tidak sesempurna yang diharapkan.  
	Maka peneliti akan menganalisis kelebihan dan kekurangan yang dimiliki program Bibir Jakarta itu. Peneliti menganalisis dengan menggunakan analisi SWOT yang memiliki singkatan yaitu Strenght, Weakness, Opportunities dan Threats. Analisa SWOT ini merupakan metode yang digunakan untuk menyusun strategi perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan bisnis. Berikut penjelasan peneliti mengenai SWOT:
1. Strenght (Kekuatan)
Kekuatan dari program Bibir Jakarta ini adalah materi siarannya yang bervariasi di setiap pekannya. Program ini mengusung format variety show, sehingga memang harus bervariasi apa yang dibahas setiap siarannya. Ditambah program ini selalu mengangkat topik berupa percintaan dan juga permasalahn yang sedang hangat dibicarakan ditengah masyarakat. Pendengar diperbolehkan curhat dengan penyiar dan narasumber yang berkompeten. Dan selanjutnya curhatan pendengar tentang masalah-masalah yang diutarakan pendengar, akan diberikan solusi oleh penyiar dan narasumber yang hadir.
2.  Weakness (Kelemahan)
Kelemahan dari program Bibir Jakarta sendiri sebenarnya pada proses pencarian materi siaran. Produser dan tim produksi program Bibir Jakarta yang lain dituntut agar dapat mencari materi siaran yang berbeda atau bervariasi setiap pekannya. Hal itu menyebabkan tingkat kesulitan mencari materi siaran sangat tinggi, sehingga tim produksi pun menjadi terbebani karena itu. Selain itu kelemahan dari program Bibir Jakarta ada pada saat proses on air berlangsung. Dengan banyaknya pendengar	yang berpartisipasi dari SMS, telepon, Twitter dan Facebook, membuat penyiar, program director dan juga tim produksi yang terlibat saat on air kewalahan melayani semua partisipasi pendengar yang masuk. Hal itu sering dikeluhkan oleh pendengar yang ingin ikut berpartisipasi dalam program Bibir Jakarta.
3. Opportunities (Peluang)
Program Bibir Jakarta ini memiliki peluang yang sangat besar untuk menjaditop of mind pendengar di segmentasi acara yang berkonsep curhat-curhatan. Hal itu dapat terjadi jika program ini dapat konsisten dalam menyajikan konten acaranya. Karena menurut peneliti, program Bibir Jakarta ini memiliki modal yang cukup bagus untuk menjadi seperti itu, seperti pemilihan waktu tayang yang tepat, pemilihan format program yang tepat dan strategi produser yang matang. Bila dalam waktu ke depan produser bersama tim dapat konsisten menjaga kualitas siaran seperti yang telah dilakukan sampai saat ini, maka bukannya tidak mungkin peluang menjadi top of mind bagi pendengar radio dangdut dapat terwujud.
4. Threats (Ancaman)
Setiap program dari sebuah stasiun penyiaran sudah tentu akan mengalami persaingan dengan program di stasiun penyiar lain. Sama seperti program Bibir Jakarta milik Radio CBB. Program dari Radio dangdut lain yang tayang pagi hari  tentunya menjadi ancaman bagi program Bibir Jakarta. Dimana pada waktu tersebut banyak variasi jenis program yang disajikan oleh berbagai stasiun penyiaran. Baik mulai dari program yang menyajikan khusus mengenai berita politik terhangat, kesehatan, sampai mengenai dunia hiburan dan sebagainya. Hal itu akan membuat pendengar Bibir Jakarta ini terancam beralih ke program stasiun penyiaran yang lain.


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah diuraikan oleh peneliti, maka peneliti pada akhirnya menarik kesimpulan dari seluruh hasil penelitian yang didapatkan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu strategi yang dilakukan produser ada empat tahap, namun poroduser terlihat lebih memprioritsakan proses perencanaan pada tahap awal produksi program. Dalam hasil penelitian yang didapatkan oleh peneliti, dapat dilihat dengan jelas bahwa produser bekerja lebih keras pada tahap perencanaan dan pencarian materi siaran.
Penelitian menilai bahwa produser lebih memprioritaskan tahap perencanaan dan pengembangan materi siaran. Pada proses on air  atau penayangan, produser juga bekerja secara maksimal agar program Bibir Jakarta ini dapat berjalan lancar dan menarik. Namun setelah tahap itu, 


produser terlihat mengendorkan kinerjanya. Produser hanya mengandalkan kerja anggota tim produksi yang lain untuk mengatur jalannya proses pasca produksi. Evaluasi kerja yang seharusnya dilakukan setelah program telah ditayangkan pun sering tidak dilakukan oleh sang produser. Ia lebih fokus kepada pencarian materi untuk proses siaran pada minggu berikutnya.
Strategi produser dalam pembuatan suatu program memang sangat memiliki pengaruh penting. Hal itu dapat terlihat pada hasil penelitian, pembahasan yang dijabarkan oleh peneliti,menunjukan bahwa strategi produser program Bibir Jakarta di radio CBB 105.4 FM dalam mempertahankan rating program dialakukan dengan melakukan perencanaan dan pencarian materi siaran yang baik dan maksimal, agar materi siaran yang ditayangkan dapat matang dan menarik bagi para pendengar.
5.2       Saran
Saran-saran yang peneliti berikan ini sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Berdasarkan penelitin yang peneliti lakukan, adapun saran-saran yang diberikan peneliti sebagai berikut:
5.2.1	Saran Teoritis
	Peneliti memberi saran agar penelitian selanjutnya dapat meneliti media massa radio dalam menghadapi perkembangan teknologi yang semakin canggih dan berbasis online. Peneliti menyadari bahwa poenelitian yang dilakukan dengan konsep strategi program milik Peter Pringle mengenai manajemen penyiaran dalam bukunya Morissan, memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu peneliti memberikan saran kepada peneliti selanjutnya agar dapat lebih banyak refrensi dalam melakukan penelitian. Sehingga dapat menggunakan teori yang lebih tepat untuk menghasilkan penelitian yang lebih baik.
	Peneliti juga berharap agar dengan penelitian yang dilakukan ini, dapat menjadi saran dan masukan akademis bagi dunia broadcasting, khususnya radio, agar dapat lebih baik lagi dalam melakukan proses produksinya.
5.2.2	Saran Praktis
	Berdasarkan pengamatan yang dialakukan peneliti, program Bibir Jakarta memiliki kekurangan pada proses produksinya, dan hal itu merupakan sesuatu yang harus diperbaiki. Produser hanya lebih memprioritaskan tahap perencanaan materi siaran dan penayangan materi siaran saja. Tahap pasca produksi seperti evaluasi kerja sering tidak diperhatikan oleh produser. Sehingga kekurangan-kekurangan yang terdapat pada materi siaran yang telah ditayangkan tidak dapat didiskusikan dan akhirnya tidak dapat diperbaiki. Oleh karena itu produser program Bibir Jakarta harus lebih memperhatikan proses produksinya setiap minggunya, terutama pada tahap pasca produksi. Evaluasi kerja harus sering dilakukan sehabis on air, sehingga kekurangan yang terdapat di materi siaran yang telah disiarkan dapat terdeteksi, dan dapat cepat untuk diperbaiki. Sehingga kekurangan dan kesalahan yang pernah terjadi, tidak terjadi kembali pada proses on air selanjutnya. Hal itu sudah harga mati jika program Bibir Jakarta ingin tetap eksis dan mendapatkan rating yang baik di jajaran program radio bergenre dangdut.
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